BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Tinjauan Umum Deposito
2.1.1
Pengertian Deposito Berjangka

Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya “ Manajemen Perbankan “ menyatakan bahwa : “ Deposito adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan “. (2001;27)    
Pengertian deposito berjangka menurut Y.Sri Susilo, Sigit Triandanu, A. Totok Budi Santoso. dalam bukunya “Bank dan lembaga keuangan lain”, berpendapat bahwa: “ Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai tanggal yang diperjanjikan antara deposan dengan bank “. (2000;63)

Menurut Drs.O.P Simorangkir, dalam bukunya “Pengantar Lembaga Keuanagn Bank dan Non Bank” Deposito adalah Simpanan dalam rupiah milik pihak ketiga yang penarikannya dilakukan setelah jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara bank dengan si penyimpan (2000;80)
            Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan  bahwa bila waktu  yang ditentukan telah habis maka pihak deposan dapat melakukan :

1. Menarik  deposito tersebut

2. Memperpanjang dengan suatu periode  yang di inginkan jangkah waktu deposito dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan yaitu : 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan dan 24 bulan.

2.1.2
Jenis-Jenis Deposito

Deposito dapat dikelompokan dalam beberapa jenis  diantaranya :
1. Deposito Berjangka

Yaitu simpanan yang memiliki jangka waktu tertentu dengan tingkat suku bunga  tertentu pula, deposito ini hanya dapat ditarik apabila telah jatuh tempo.

2. Sertifikat Deposito

Yaitu simpanan berjangka atas bawa atau atas unjuk yang diizin bank indonesia dikeluarka oleh bank sebagai bukti simpanan yang dapat diperjual belikan  atau pindah tangankan.

3. Deposito On Call
Yaitu jenis deposito berjangka yang pada saat penarikannya harus diberitahukan paling lambat satu bulan sebelum jatuh tempo.

4. Deposito Automatic Roll Over
Merupakan simpanan deposito yang apabila telah jatuh tempo dapat diperpanjang secara otomatis oleh pihak bank beserta perhitungan bunganya.

5. Deposito Kena Finalty (Finalty Rate)
Deposito yang ditarik atau diambil oleh pemiliknya (nasabah) sebelum jatuh tempo sehingga bank akan mengenakan denda sesuai dengan kebijaksanaan manajemen yang diberiakn kepada nasabahnya.

2.1.3
Fungsi Deposito
1. Bagi Pihak Bank

Deposito merupakan sumber dana bank yang cukup besar, adanya jangkah waktu tertentu menjadikan dana masyarakat dalam bentuk deposito lebih leluasa digunakan oleh bank untuk kegiatan nasabah.

2. Bagi Pihak Nasabah 

Bagi nasabah untuk mencari keuntungan dari bunga deposito yang cukup tinggi dan untuk menjaga keamanan dari dananya.

3. Bagi Pemerintah

Dengan adanya simpanan deposito pada bank maka dapat menekan laju inflasi dengan mengurangi jumlah uang yang beredar di masyarkat dan dapat menambah pendapatan pemerintah dari pajak deposito.

2.1.4
Syarat Deposito

Seperti halnya sumber dana pihak ketiga lainnya, deposito juga mempunyai syarat-syarat yang harus diperhatikan, oleh para calon nasabah dalam menyimpan dananya pada suatu bank, berikut beberapa syarat yang harus diperhatikan antara lain :
1. Deposito hanya dapat dibayar  pada tanggal jatuh tempoh di bank  dalam deposito itu pertama kali dibuka.

2. Deposito yang telah jatuh tempo  tetapi belum ditarik maka akan diperpanjang secara otomatis menurut jangkah waktu  yang sama dengan suku bunga yang berlaku pada saat itu. Apabila sebelumnya ada permintaan dari deposan.

3. Bilamana deposan dinyatakan tidak kuasa menurut hukum untuk mengambil deposito atau bunganya karena meninggal dunia atau karena sebab-sebab lain maka deposito tersebut atau bunganya akan diserahkan kepada ahli warisnya yang syah menurut hukum.

4. Jika deposito diatasnamakan  dua orang atau lebih, maka :

a. Apabila salah satu pihak meninggal dunia, maka ahli warisnya yang syah menurut hukum, dapat menerima bunga dan jumlah nominal yang tertera dalam surat deposito pada tanggal jatuh tempo.

b. Apabila salah satu melarang jumlah pembayaran tersebut kepada pihak lain, maka bank tidak akan membayar nominal dan bunganya, kecuali bilamana pihak yang bersagkutan  telah menyelesaikan masalahnya.

c. Untuk pembayaran bunga deposito tidak dapat diserahkan kepada salah satu yang ditunjuk.

2.1.5 Perhitugan Bunga Deposito
1. Deposito Berjangka

I = nominal deposito * %* jumlah hari
                          365 hari
      saat jatuh tempo 
pokok deposito + bunga

2. Certifikat Deposito
I =  nominal deposito * %* jumlah hari
                          365 hari
      saat jatuh tempo 
pokok deposito + bunga

3. Deposito On Call
      I =  nominal deposito * %* jumlah hari
                          365 hari
      saat jatuh tempo 
pokok deposito + bunga

4. Deposito Automatic Roll Over
      I =  nominal deposito * %* jumlah hari
                          365 hari
      saat jatuh tempo 
pokok deposito + bunga

      keterangan : I = Bunga deposito

                          %= Persentase bunga

Contoh perhitungan bunga dan pajak deposito

Nominal deposito
: Rp. 10.000.000

Jangkah waktu
: Rp. Satu bulan (31 hari)

Suku bunga
: Rp. 16 % Tahun

Pajak
: 15 %

Bruto
: Rp. 10.000.000 * 16 % * 31
                                                                             365


: Rp. 135.890 

Pajak penghasilan
: Rp. 135.890 * 15 %


: Rp. 20.383,5

Netto
: Rp. 135.890 – Rp. 20.383,5


: Rp. 115.506,5

Jadi yang dibayarkan deposan sebesar Rp. 115.506,5

2.2
Tinjauan umum laba
2.2.1
Pengertian laba

Pengertian laba menurut  Earl K. Stiece,phd, James D. stice,phd, K. Fred Skousen, phd, cpa, dalam bukunya “ Intermediate accounting” Edisi 15 
“
Gains (laba) adalah jumlah yang dapat diberikan kepada investor (sebagai hasil dari investasi) dan kondisi perusahaan di akhir periode masih sama baiknya atau kayanya yang diawal periode “ (2004;226)
Pengertian laba Menurut Theodorus M. Tuanakotta, dalam bukunya “Teori Akuntansi “ Edisi kesatu menyatakan : “ Gains (laba) adalah berupa pemberian atau  hiba yang diterima perusahaan, maupun dari penjual atau pertukaran asset yang bukan inventori (2000;177)
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya laba adalah merupakan selisih lebih dari pendapatan,  penjualan bersih dengan harga pokok penjualan.

2.2.2
Jenis-Jenis Laba


M.Tuanakotta Mengungkapkan jenis-jenis Laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu :
1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga  pokok penjualan.

2. Laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dari perhitungan laba-rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah  pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban-beban lain.

2.2.3
Pengklasifikasian Laba
Dalam menyajikan laporan laba-rugi akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba operasi dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya-biaya lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah diambil atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasional dan dikurangi dengan pajak perseroan.

2.2.4
Faktor Yang Mempengaruhi Laba

Menurut Mulyadi, Dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan bahwa Faktor-Faktor yang mempengaruhi laba antara lain :
1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengelolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual yang bersangkutan.

2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.2.5 Konsep laba

Menurut Sofyan S. Harahap dalam buku “Teori Akuntansi” dimana konsep ini sebagi pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak-pihak tertentu, dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan  yang akan dikeluarkan. 

Salah satu sarana penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit orientied adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagi salah satu alat ukur efektifitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran masukan).

Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan  pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

Konsep laba terdiri dari beberapa macam bentuk atau jenis diantaranya :

1. Konsep laba Akuntansi, dimana konsep ini menyatakan 5 (lima) ciri khas laba akuntansi diantaranya :    

a Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh sebuah perusahaan (terutama pendapatan yang diambil dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut)

b Didasarkan pada postulatperiodic  dan hubungan dengan prestasi pada prinsif keuangan perusahaan selama periode tertentu.

c Didasarkan pada prinsif pendapatan dan membutuhkan definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan.

d Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya histories yang dikeluarkan perusahaan untuk mendaptakan hasil tertentu.

e Didasarkan pada prinsif “matching” artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama.

2. Konsep Laba Ekonomi, yang menyatakan  bahwa laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis. Laba ekonomi sebagi deretan peristiwa yang dihubungkan dengan 3 (tiga) tahapan yaitu :

a Physical income yaitu konsumsi barang dan jasa pribadi  yang sebenarnya  memberikan kesenangan fisik dan memenuhi kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

b Real income yaitu ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik, ukurannya digunakan adalah “biaya hidup” (cost of living)
c Money income merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dan memenuhi kebutuhan hidup.

3. Konsep laba “Capital Maintenance” menurut Belkaoli  ada 3 (tiga) konsep utama pemeliharaan modal atau pemulihan biaya yaitu :

a Financial capital (dalam satuan unit uang) yang terdiri dari :

1) Money maintenance yaitu modal keuangan di investasikan, dipelihara dan laba yang dihasilkan sama dengan perubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.

2) General purchasing power money maintenance yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang diinvestasikan  dipelihara, laba yang dihasilakan sama dengan perubahan dalam aktiva bersih diselesaikan  dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.

b Physical capacity (dalam satuan unit daya beli umum) terdiri dari :

1) Productive capacity maintenance yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit uang. Kapasitas produksi yang digunakan dipelihara kapasitas fisik produksi dapat diartikan sebagai kapasitas  fisik kapasitas untuk produksi, volume barang dan jasa yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

2) General Purchasing power productive capacity maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama konsep ini disesuakian dengan tingkat harga umum.

2.2.6
Analisa Perubahan Laba Kotor

Analisa perubahan laba kotor adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari satu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang di budgetkan untuk periode tersebut.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap laba kotor adalah sebagai berikut :

1. Perubahan harga jual (sales price variance) yaitu ada perubahan dengan harga jual anggaran. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan harga jual dikumpulkan dengan rumus :

(Hjr-Hja)KR

Dimana 
: 
Hjr
: Harga jual realisasi (tahun yang berlaku sekarang)

                
Hja
: Harga jual anggaran tahun lalu

                
KR
: Kuantitas realisasi

Apabila (Hjr-Hja) hasilnya positif berarti ada kenaikan harga yang menunjukan keadaan yang menguntungkan, sebaliknya bila hasilnya negatif berarti ada penurunan haraga jual dan menunjukan keadaan yang merugikan.

2. Perubahn kuantitas produk yang dijual (sales volume variance) yaitu ada perbedaan antara kuantitas produk anggaran (tahun lalu) dengan kuantitas produk realisasi. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan kuantitas produk yang dijual ditentukan denga rumus :

(KR-KA) HJa

Apabila (KR-KA) hasilnya menunjukkan positif bahwa kuantitas produk yang sesungguhnya dijual lebih dari kuantitas yang dianggarkan hal ini menunjukkan keadaan yang menguntungkan atau bagian penjualan bekerjanya lebih baik. Sebaliknya bila hasilnya negatif berarti penjualan turun dan menunjukkan keadaan yang merugikan.

3. Perubahan harga pokok penjualan persatuan produk (cost price variance) yaitu adanya perbedaan antara harga pokok penjualan persatuan dengan produk menurut perencanaan tahun sebelumnya dengan harga pokok penjualan, realisasi perubahan laba kotor yang disebabkan adanya perubahan harga pokok penjualan atau satuan produk yang dijual ditentukan dengan rumus :

(HPRr-HPPa)KR

Apabila hasil (HPRr-HPPa) positif maka harga pokok penjualan mengalami kenaikan dalam sektor biaya dan sebaliknya bila hasilnya negatif maka menunjukkan keadaan yang merugikan.

4. Perubahan kuantitas harga pokok penjualan (cost volume variance) yaitu ada perubahan harga pokok penjualan, karena perubahan kuantitas atau volume penjualan. Perubahan laba kotor yang disebabkan adanya kuantitas harga pokok penjualan persatuan produk yang dijual ditentukan dengan rumus 

(KR-KA)HPPa

Apabila (KR-KA) hasilnya positif berarti kuantitas yang dijual atau yang diproduksi bertambah (mengalami kenaikan), juka kuantitas bertambah maka harga pokok penjualan akan mengalami kenaikan pula, hal ini menunjukan keadaan yang merugikan

